
 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

ANALISIS KINERJA PENYULUH PERTANIAN  

DI KABUPATEN ACEH TENGGARA  

PROVINSI ACEH 

 

 

Oleh 

PUTRI MAYA SARI 

NIRM. 01.02.21.218 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENYULUHAN PERKEBUNAN PRESISI 

JURUSAN PERKEBUNAN 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

2025 



 

 

LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

ANALISIS KINERJA PENYULUH PERTANIAN  

DI KABUPATEN ACEH TENGGARA  

PROVINSI ACEH 

 

 

Oleh 

PUTRI MAYA SARI 

NIRM. 01.02.21.218 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai salah satu syarat memperoleh  

Gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENYULUHAN PERKEBUNAN PRESISI 

JURUSAN PERKEBUNAN 

POLITEKNIK PEMBANGUNAN PERTANIAN MEDAN 

KEMENTERIAN PERTANIAN 

2025 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

Putri Maya Sari merupakan anak kelima dari enam 

bersaudara dari pasangan Ayahanda Ali Udin dan Ibunda 

Raenah. Lahir di Dusun Rumah Kampung pada hari Senin 

tanggal 12 November 2001. Penulis menyelesaikan 

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Darul Amin pada tahun 

2015. Kemudian, menyelesaikan pendidikan di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 1 Lawe Alas pada tahun 2018. 

Selanjutnya, menyelesaikan pendidikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan di SMK-PP Negeri Kutacane 

Kabupaten Aceh Tenggara dengan jurusan Agribisnis 

Tanaman Perkebunan dan dinyatakan lulus pada tahun 2021. 

Pendidikan selanjutnya di tempuh di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan di 

bawah naungan Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pertanian dengan program studi Penyuluhan Perkebunan Presisi pada tahun 2025 

telah menyelesaikan studi Diploma IV dengan judul Tugas Akhir “Analisis Kinerja 

Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh” sebagai syarat 

untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian di bawah bimbingan Ibu Ir. 

Yuliana Kansrini, M.Si dan Ibu Dr. Linda Tri Wira Astuti, SP., MP hingga berhasil 

menyandang gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 
 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Putri Maya Sari, Nirm 01.02.21.218. Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian di 

Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh. Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat kinerja penyuluh pertanian dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara. Penelitian 

ini dilaksanakan di Kabupaten Aceh Tenggara pada 21 Maret sampai dengan 20 

Mei 2025. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan 

wawancara mendalam dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya, sementara analisis data menggunakan metode Likert dan 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat 

kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh yaitu 

74,30%. Kemudian hasil Regresi Linear diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 

-36,235 -0,053X1 + 1,187X2 + 0,657X3 + 0,712X4 + 0,116X5 + 0,127X6 -0,005X7 

+ e. Uji lanjut menggunakan thitung menunjukkan bahwa pelatihan, pendidikan 

formal, motivasi, dan literasi digital memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

nilai thitung lebih besar daripada ttabel. Sedangkan umur, masa kerja, dan jarak wilayah 

kerja tidak berpengaruh signifikan dengan thitung lebih kecil daripada ttabel di 

Kabupaten Aceh Tenggara.  

  

Kata kunci: Kinerja, Penyuluh Pertanian, Kabupaten Aceh Tenggara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 
 

Putri Maya Sari, Nirm 01.02.21.218. Analysis of Agricultural Extension Workers' 

Performance in Southeast Aceh Regency, Aceh Province. The purpose of this study 

is to determine the performance level of agricultural extension workers and the 

factors that influence their performance in Southeast Aceh Regency. This research 

was conducted in Southeast Aceh Regency from March 21 to May 20, 2025. The 

data collection methods used were observation and in-depth interviews using 

questionnaires that had been tested for validity and reliability, while data analysis 

used the Likert method and multiple linear regression analysis. The results of the 

study showed that the performance level of agricultural extension workers in 

Southeast Aceh Regency, Aceh Province, was 74.30%. The results of the linear 

regression yielded the following equation: Y = -36.235 -0.053X1 + 1.187X2 + 

0.657X3 + 0.712X4 + 0.116X5 + 0.127X6 -0.005X7 + e. Further testing using t-

count showed that training, formal education, motivation, and digital literacy had 

a significant effect with a t-count value greater than the t-table. Meanwhile, age, 

length of service, and distance to the work area had no significant effect with a t-

count smaller than the t-table in Southeast Aceh Regency. 

 

Keywords: Performance, Agricultural Extension Workers, East Aceh Regency
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I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam yang tersebar di 

berbagai wilayah. Sebagai negara kepulauan, Indonesia dikenal sebagai negara 

agraris, artinya sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Selain itu, 

Indonesia memiliki tanah yang subur, memungkinkan berbagai jenis tanaman 

tumbuh dengan baik di hampir semua wilayah. Pertanian menempati posisi utama 

dalam perekonomian nasional, berkontribusi secara signifikan terhadap hampir 

setengah dari total perekonomian. Sektor ini juga memainkan peran penting dalam 

menghasilkan devisa melalui aktivitas ekspor. Oleh karena itu, pengembangan 

sektor pertanian merupakan kebutuhan utama agar sektor ini dapat bersaing di pasar 

domestik maupun internasional (Zai dkk, 2024). 

Berdasarkan dari luas lahan secara umum, subsektor perkebunan merupakan 

bagian yang paling dominan dalam sektor pertanian dibandingkan dengan subsektor 

tanaman bahan makanan (tabama). Dari total 2.487.426 pekerja, sekitar 35% 

bekerja di sektor pertanian di Aceh, menjadikannya sektor dengan tingkat 

penyerapan tenaga kerja tertinggi dibandingkan sektor lainnya. Kehidupan 

masyarakat pedesaan umumnya sangat bergantung pada sektor pertanian, 

khususnya subsektor tabama, dengan tingkat ketergantungan rumah tangga 

mencapai 70%. Sementara itu, luas lahan perkebunan tercatat sebesar 1.103.803 

hektar, yang jauh lebih besar dibandingkan dengan luas total sawah yang hanya 

mencapai 390.366 hektar (Juniarsih dkk, 2021). 

Kabupaten Aceh Tenggara memiliki potensi ekonomi yang besar di bidang 

pertanian, kehutanan dan perikanan terlihat dari dominan profesi masyarakat di 

bidang tersebut. Selain itu, kebijakan pembangunan di bidang pertanian, kehutanan 

dan perikanan ditekankan terutama pada pengembangan sumberdaya pertanian, 

kehutanan, dan perikanan yang meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, 

iptek, dana, informasi, dan kelembagaan melalui diversifikasi, intensifikasi, 

ekstensifikasi, dan rehabilitasi. Peran sektor pertanian, kehutanan dan perikanan 

yang meliputi pertanian pangan dan hortikultura, perkebunan, peternakan dan 

perikanan, dalam perekonomian Aceh Tenggara selama ini masih dominan. Tetapi, 
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produktivitas sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tercatat sebagai yang 

terendah dibandingkan dengan sektor lainnya. Kondisi ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk keterbatasan kontrol atas lahan pertanian, keterbatasan 

akses terhadap informasi pasar dan ilmu pengetahuan serta teknologi pertanian, 

nilai tambah produk yang rendah, dan adanya periode menunggu hasil usaha 

pertanian. Selain itu, produksi pertanian belum dapat sepenuhnya menjamin 

keberlanjutan dan kualitas optimal, ditambah dengan kebijakan impor untuk 

komoditas tertentu  (Ilmi, 2021). 

Kabupaten Aceh Tenggara memiliki peran strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan dan pengembangan sektor agribisnis Provinsi Aceh. Dengan luas 

4.242,04 km2 dan 385 desa (BPS Aceh Tenggara, 2024), wilayah ini memiliki 

banyak potensi untuk pertanian dan perkebunan. Sebagai pusat ekonomi 

masyarakat setempat, sebagian besar penduduknya hidup dari sektor agraris. 

Keberadaan dan kinerja penyuluh pertanian sangat penting untuk memaksimalkan 

potensi ini. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Pertanian Republik Indonesia 

Nomor 02/kpts/R0.040/M/01/2025 tentang Kawasan Pertanian Nasional Kabupaten 

Aceh Tenggara memiliki 28.784 ha kawasan pertanian. Produksi tanaman pangan 

juga meningkat dari 65.559,88 ton pada tahun 2021 menjadi 71.485,97 ton pada 

tahun 2022, dan rata-rata produktivitas tanaman pangan juga meningkat dari 61,59 

ton/ha pada tahun 2021 menjadi 67,35 ton/ha pada tahun 2022 (BPS Provinsi Aceh, 

2023). Sementara itu, kawasan perkebunan mencapai 36.414 ha pada tahun 2021 

dan meningkat menjadi 38.593 ha pada tahun 2022. dengan total produksi 22.471 

ton dan rata-rata produktivitasnya 12.656 kg/ha (BPS Provinsi Aceh, 2023), 

sedangkan pada tahun 2022, luas areal perkebunan seluas 38.593 ha dengan total 

produksi 24.068 ton dan rata-rata produktivitasnya 12.369 kg/ha, jika dilihat dari 

rata-rata produktivitasnya turun sedikit (BPS Provinsi Aceh, 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan luas dan produksi belum sepenuhnya dihasilkan 

dengan peningkatan kualitas dan efisiensi produksi. Sehingga peran penyuluh 

masih perlu ditingkatkan untuk menyediakan dukungan fasilitas operasional, 

peningkatan kompetensi, dan perluasan wilayah kerja.  
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Berdasarkan kondisi di atas, adanya hubungan antara jumlah dan efektivitas 

kinerja penyuluh pertanian dengan tingkat produktivitas pertanian. Meskipun 

secara umum sektor pertanian di Aceh Tenggara menunjukkan peningkatan 

produksi, terutama pada tanaman pangan, sektor perkebunan justru mengalami 

sedikit penurunan produktivitas rata-rata per hektar. Hal ini membuktikan bahwa 

peningkatan luas lahan dan total produksi belum sepenuhnya disertai dengan 

peningkatan kualitas dan produktivitas. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kondisi ini adalah jumlah dan 

pembagian penyuluh pertanian yang belum ideal. Dengan 178 penyuluh yang 

masing-masing bertanggung jawab atas lebih dari dua desa, beban kerja menjadi 

sangat berat. Perbedaan ini menimbulkan tantangan besar dalam menjangkau 

seluruh area kerja yang luas beragam, terutama desa-desa terpencil. Keterbatasan 

ini secara langsung membatasi tingkat pendampingan yang dapat diberikan kepada 

petani. meskipun infrastruktur jalan memadai dan sebagian besar penyuluh 

memiliki kendaraan operasional, keterbatasan anggaran operasional juga 

membatasi frekuensi penyuluhan. Akibatnya, petani kurang mendapatkan 

bimbingan dan pendampingan yang mendalam mengenai praktik pertanian yang 

baik, penggunaan teknologi, informasi pasar, atau cara meningkatkan nilai tambah 

produk. Ini berkontribusi pada belum optimalnya peningkatan kualitas dan 

produktivitas terutama di sektor perkebunan. 

Dengan demikian, peran penyuluh pertanian sangat dibutuhkan untuk 

memenuhi kebutuhan petani terhadap pelaksanaan kegiatan pertanian. Petugas 

penyuluhan pertanian memainkan peran penting dalam memberdayakan petani 

untuk meningkatkan produktivitas mereka. Berbagai program dan bentuk bantuan 

telah dikembangkan dan disalurkan kepada petani dalam upaya mendorong 

kemajuan usaha pertanian mereka (Amalia dkk, 2021). 

Kinerja penyuluh lapangan merupakan kriteria penilaian atas keseluruhan 

kegiatan kerja yang telah dilaksanakan, kemudian membandingkannya dengan 

target yang harus dicapai berdasarkan indikator yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pencapaian yang mempunyai koneksi kuat serta tujuan organisasi yang strategis, 

rasa puas konsumen, dan pemberian andil pada ekonomi itulah yang disebut dengan 

kinerja, tidak hanya hasil kerja, kinerja juga menyangkut pada proses pekerjaan itu 
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sendiri berlangsung. Dengan kata lain, kinerja adalah proses serta hasil dari 

pekerjaan itu. Adapun yang menjadi sasaran dari kinerja itu sendiri, yaitu 

penjelasan mengenai hasil yang diinginkan mencakup target, kapan dan oleh siapa 

sasaran itu ingin diselesaikan dan pihak yang bertanggung jawab. Kesuksesan 

petugas penyuluhan pertanian dalam mengembangkan sektor pertanian sangat 

bergantung pada kompetensi mereka, termasuk pengetahuan dan wawasan, 

keterampilan komunikasi, motivasi, serta etos kerja yang mendukung kinerja dan 

pencapaian. Petugas penyuluhan pertanian memainkan peran kunci dalam 

implementasi kebijakan pembangunan di tingkat lapangan, sekaligus bertindak 

sebagai perantara dan fasilitator antara petani dan pemerintah. Oleh karena itu, 

petugas penyuluhan diharuskan untuk terus meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi mereka guna memperkuat kinerja mereka dan mendorong 

pemberdayaan petani serta keluarga mereka agar dapat mandiri secara ekonomi dan 

sosial. Dengan demikian, petani akan mampu mengelola lahan pertanian mereka 

secara optimal, memiliki daya saing yang tinggi, dan pada akhrinya, kinerja petugas 

penyuluhan dapat dinilai berhasil sesuai dengan tugas dan fungsi mereka 

(Rosmalah dkk, 2023). 

Namun, dibalik angka pertumbuhan tersebut, para petani masih menghadapi 

banyak masalah penting dalam menjalankan proses produksi. Seringkali terjadi 

masalah seperti fluktuasi harga hasil pertanian yang tidak stabil dan sulit diprediksi 

serta ketergantungan terhadap cuaca ekstrim dan menghambat produksi dan 

pendapatan petani. Agar petani dapat beradaptasi dengan perubahan dalam kondisi 

ini, penyuluh pertanian harus membantu mereka secara konsisten dan fleksibel. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan pengkajian yang 

berjudul “Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara 

Provinsi Aceh”.    

1.2  Rumusan Masalah   

Berdasarkan hasil identifikasi masalah, adapun rumusan masalah yang akan 

disajikan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana tingkat kinerja penyuluh pertanian dalam pelaksanaan 

penyuluhan pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian di 

Kabupaten Aceh Tenggara? 

1.3  Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah dari hasil identifikasi masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kinerja penyuluh pertanian dalam pelaksanaan 

penyuluhan pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja penyuluh pertanian di Kabupaten Aceh Tenggara 

1.4  Manfaat 

Adapun manfaat/kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Bagi penulis, pengkajian ini memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Pertanian Terapan (S.Tr.P) d Politeknik Pembangunan 

Pertanian (Polbangtan) Medan. 

2. Bagi pemangku kepentingan, hasil pengkajian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi dan dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan 

terkait kinerja penyuluh pertanian di lapangan. 

3. Bagi peneliti lain, pengkajian ini dapat menjadi referensi atau pedoman 

tambahan untuk melakukan penelitian serupa di masa mendatang.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


